
 

SKRIPSI 

 

UJI TOLERANSI TIGA VARIETAS SELADA PADA 

CAHAYA INTENSITAS RENDAH 

TOLERANCE EVALUATION OF THREE LETTUCE 

VARIETIES TO LOW LIGHT INTENSITY 

 

 

 

 

 

 

 
 

Fauziah Murdian 

05091282126052 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI  

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 

SUMMARY 

FAUZIAH MURDIAN. Tolerance Evaluation of Three Lettuce Varieties to Low 

Light Intensity (Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

 

 Lettuce (Lactuca sativa L.) is a horticultural commodity that has high 

prospects and economic value. In Indonesia, lettuce is not widely cultivated like 

other types of vegetables. The use of shade in lettuce cultivation activities is an 

effort to create environmental conditions for plant growth because shade can be an 

alternative in testing the level of plant tolerance to low light intensity as an approach 

to urban areas dominated by buildings. This study aims to determine the level of 

growth tolerance and yield of three types of lettuce plant varieties to 80% shade 

intensity. The research was conducted in Jakabaring (104464BT, 3013 LS), 

Palembang City, South Sumatra Province, which was conducted from June to July 

2024. The method used in this study was a Randomized Block Design (RBD) with 

the treatment of three lettuce varieties consisting of Romaine (P1), Grand Rapids 

(P2), and Siomak (P3). The data obtained from the research results were analyzed 

using the Analysis of Variance (ANOVA) method. Furthermore, to determine the 

best treatment, the Least Significant Difference (LSD) test was used with a test level 

of 5%. The results of the study showed that the best growth and results were found 

in treatment P2 (Grand Rapids). Grand Rapids lettuce has the best growth and yield 

as seen from the visualization and observation parameters that show the highest 

results such as leaf width, number of leaves, canopy area, canopy width, fresh 

weight and dry weight (leaves, stems, and roots), stem length and internodal 

distance. Grand Rapids lettuce is more adaptable to 80% shade conditions than 

Romaine lettuce and Siomak lettuce. 
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RINGKASAN 

FAUZIAH MURDIAN. Uji Toleransi Tiga Varietas Selada Pada Cahaya 

Intensitas Rendah (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

 

 Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki prospek dan nilai ekonomi tinggi. Di Indonesia, selada belum banyak 

dibudidayakan seperti jenis sayuran lainnya. Penggunaan naungan dalam kegiatan 

budidaya selada ini merupakan salah satu upaya menciptakan kondisi lingkungan 

untuk pertumbuhan tanaman karena naungan dapat menjadi alternatif dalam 

pengujian tingkat toleransi tanaman terhadap intensitas cahaya rendah sebagai 

pendekatan wilayah perkotaan yang didominasi bangunan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat toleransi pertumbuhan dan hasil dari tiga jenis varietas 

tanaman selada terhadap intensitas naungan 80%. Penelitian dilaksanakan di 

Jakabaring (104464BT, 3013 LS), Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

yang dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan tiga 

varietas selada yang terdiri dari Romaine (P1), Grand Rapids (P2), dan Siomak (P3). 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan metode Analysis 

of Variance (ANOVA). Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan terbaik 

ditentukan menggunakan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf uji 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil terbaik terdapat 

pada perlakuan P2 (Grand Rapids). Selada Grand Rapids memiliki pertumbuhan 

dan hasil terbaik dapat dilihat dari visualisasi dan parameter pengamatan yang 

menunjukkan hasil tertinggi seperti lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, lebar 

kanopi, berat segar dan berat kering (daun, batang, dan akar), panjang batang dan 

jarak internodus. Selada Grand Rapids lebih adaptif terhadap kondisi naungan 80% 

dibandingkan selada Romaine dan selada Siomak. 

 

Kata kunci: Naungan, selada, toleransi, varietas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pertumbuhan populasi penduduk di perkotaan yang terus meningkat 

menciptakan tantangan baru terutama terkait permintaan kebutuhan pangan. 

Sementara itu, konversi lahan untuk perluasan wilayah perkotaan akan terus terjadi 

sebagai konsekuensi peningkatan jumlah penduduk. Konversi lahan ini 

menyebabkan luas lahan untuk kegiatan budidaya menurun. Rimal et al., (2020) 

melaporkan bahwa perluasan perkotaan menyasar kepada lahan pertanian. Bahkan, 

secara global pengurangan lahan pertanian untuk perluasan kota terus meningkat 

sepanjang tahun (Güneralp et al., 2020). Disisi lain, perluasan perkotaan 

menyebabkan berdampak pada aspek lingkungan disekitar kota. Li et al., (2024) 

menyatakan bahwa perluasan perkotaan menyebabkan peningkatan titik panas dan 

secara langsung serta tidak langsung akan menurunkan biodiversitas di wilayahnya. 

Upaya optimalisasi lahan perkotaan untuk dimanfaatkan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sekaligus komersial dapat dicapai melalui implementasi 

prinsip pertanian perkotaan (urban farming). Alridiwirsah et al., (2021) 

menyatakan bahwa pengelolaan lahan pertanian di perkotaan (urban farming) jika 

dilakukan secara intensif, terencana, dan mempertimbangkan kesesuaian potensi 

lahan, tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga, namun tidak 

menutup kemungkinan dapat dilakukan secara komersial. Beberapa pernyataan 

telah disampaikan bahwa pertanian perkotaan akan meningkatkan ketahanan dan 

keamanan pangan, serta keberlanjutan (Avgoustaki et al., 2020; Tapia et al., 2021). 

Meskipun demikian, budidaya di lahan perkotaan dihadapkan beberapa 

permasalahan salah satunya yaitu kurangnya sinar matahari yang optimal bagi 

pertumbuhan tanaman yang disebabkan konstruksi bangunan di perkotaan yang 

tinggi dan rapat. Sehingga tanaman seperti sayuran daun dengan tajuk rendah tidak 

mendapatkan sinar matahari yang memadai untuk proses metabolisme. Padahal, 

sinar matahari sangat penting dalam kegiatan budidaya (Ajis dan Harso, 2020).  

Cahaya matahari merupakan faktor penting dalam berlangsungnya proses 

fotosintesis pada tanaman, sehingga apabila cahaya matahari yang tersedia tidak 
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memadai akan berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Beberapa 

sayuran daun telah dilaporkan mengalami pertumbuhan yang terhambat akibat 

kekurangan sinar matahari seperti bayam merah dan selada Romaine. Menurut 

penelitian Khusni et al., (2018) menyatakan bahwa bayam merah yang kekurangan 

cahaya matahari menyebabkan laju pertumbuhan vegetatif terhambat sehingga 

mengakibatkan  pertumbuhan  bayam  merah menurun. Selanjutnya penelitian 

Fitrian et al., (2023) menyatakan bahwa selada Romaine sangat membutuhkan 

cahaya matahari untuk pertumbuhannya. Jika kekurangan cahaya, tanaman dapat 

mengalami etiolasi yang dapat menyebabkan tanaman tidak berkembang dengan 

baik. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dicarikan jenis tanaman yang toleran 

pada cahaya intensitas rendah sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan sinar matahari bagi tanaman tajuk rendah di wilayah perkotaan. 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki potensi besar dan nilai ekonomi tinggi. Seiring dengan pertumbuhan 

populasi penduduk di Indonesia serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebutuhan gizi berdampak terhadap bertambahnya permintaan sayuran. Kandungan 

gizi seperti vitamin dan mineral pada sayuran tidak dapat digantikan oleh makanan 

pokok (Samoal et al., 2018). Selada (Lactuca sativa L) adalah tanaman yang 

termasuk dalam famili Asteraceae (Rosita et al., 2020). Daun tanaman ini biasanya 

digunakan sebagai hiasan hidangan, pelengkap sajian masakan, dan untuk lalapan 

(Musa et al., 2021). Selada sangat diminati karena variasi fenotipik bentuk, warna, 

dan tekstur yang berbeda-beda (Sumiahadi et al., 2024). Terdapat beberapa jenis 

tanaman selada, diantaranya adalah selada Grand Rapids, selada Romaine, dan 

selada Siomak. Di Indonesia, selada belum berkembang dengan pesat sebagaimana 

jenis sayuran lainnya. Oleh karena itulah perlu dikembangkan lebih lanjut 

khususnya tiga jenis selada ini karena belum banyak diketahui masyarakat. 

Penggunaan naungan pada kegiatan budidaya merupakan salah satu upaya 

menciptakan kondisi lingkungan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan naungan akan berdampak terhadap iklim mikro. Meskipun demikian, 

faktor lingkungan yang paling berdampak akibat naungan adalah intensitas cahaya. 

Sehingga, naungan dapat menjadi alternatif dalam pengujian tingkat toleransi 

tanaman terhadap intensitas cahaya rendah sebagai pendekatan wilayah yang 
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didominasi bangunan (Tanari dan Vita, 2017). Intensitas cahaya rendah merupakan 

salah satu faktor eksternal lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

suatu tanaman (Ekawati, 2017). Tanaman yang tumbuh di bawah cahaya rendah 

sering kali terbukti lebih rentan terhadap penghambatan fotosintesis daripada 

tanaman yang tumbuh di bawah intensitas cahaya tinggi (Dong et al., 2014). 

Setiap tanaman telah terkonfirmasi memiliki tingkat toleransi ketersediaan 

cahaya yang berbeda. Dakiyo et al., (2022) menyatakan bahwa selada merah yang 

dibudidaya dibawah pemberian naungan 75% menunjukkan pertumbuhan terbaik 

dibandingkan naungan 50%. Sementara itu, Zahwa et al., (2023) menyatakan 

bahwa naungan 80% cocok untuk pertumbuhan di awal tahap vegetatif selada Red 

Romaine. Lebih lanjut, Tuo et al., (2021) melaporkan bahwa tanaman yang 

dibudidaya selada dibawah naungan 75% dapat meningkatkan performa 

pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar. 

Budidaya tiga varietas selada dibawah naungan 80% belum banyak 

dilakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui dampak morfologi dan hasil tiga varietas selada. Disisi lain, 

penelitian ini merupakan upaya untuk dapat meningkatkan keragaman sayuran daun 

yang dapat tumbuh didaerah dengan intensitas cahaya yang rendah.  

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi pertumbuhan dan 

hasil dari tiga jenis varietas tanaman selada terhadap intensitas naungan 80%. 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga varietas tanaman selada Grand Rapids (Lactuca sativa L. var. New 

Grand Rapids) memiliki pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap naungan 80%. 
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